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Abstrak  
UMKM Pabrik Tahu masih terdapat kesulitan dalam pencatatan laporan laba rugi secara manual, sehingga 
menyebabkan turunnya efisiensi usaha, kesalahan pencatatan, serta kesulitan pengambilan keputusan yang tepat dalam 
bisnis. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membantu pelaku UMKM Pabrik Tahu agar lebih efisien dalam 
pencatatan laporan laba rugi berbasis digital. Metode strategi pengabdiannya meliputi persiapan, pelaksanaan, 
monitoring, dan evaluasi serta keberlanjutan. 
 
Kata kunci: UMKM; Akuntansi; Produksi Pangan. 
 
Abstract  
Tofu manufacturing MSMEs still face difficulties in manually recording profit and loss reports, resulting in decreased 
business efficiency, recording errors, and difficulties in making sound business decisions. This community service 
activity aims to help tofu manufacturing MSMEs become more efficient in recording digital-based profit and loss 
reports. The community service strategy encompasses preparation, implementation, monitoring, and evaluation, as 
well as the desired outcome. 
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1. PENDAHULUAN 

Berbagai bidang yang termasuk dalam UMKM sering menyepelekan pelaporan keuangannya, karena 
mereka fokus untuk mengembangkan bisnis melalui pemasaran dengan menghubungi pemasok yang tepat 
bagi bisnisnya. Tanpa mereka sadari laporan keuangan akan sangat membantu juga untuk perkembangan 
usaha mereka. Laporan keuangan saat ini dapat menggunakan beberapa aplikasi yang memanfaatkan 
perkembangan teknologi informasi. Dengan aplikasi laporan keuangan akan mempermudah dalam 
menentukan kemampuan finansial usaha(1) 

Analisis keuangan yang baik menjadi salah satu faktor penting guna meningkatkan keberlangsungan 
UMKM. Namun, tidak semua pelaku UMKM memiliki pemahaman dan alat yang memadai untuk mencatat 
keuangan secara efektif. Salah satunya adalah pabrik tahu yang terletak di Desa Kalierang, Brebes. Pencatatan 
keuangan pada usaha tersebut masih dilakukan secara manual, sehingga menyulitkan pemilik dalam 
menyusun laporan laba rugi, memantau arus kas, serta mengevaluasi kondisi usaha secara berkala. Hal ini 
menjadi fokus dalam kegiatan pengbdian, dengan tujuan mendampingi mitra untuk mulai menerapkan 
laporan laba rugi secara digital melalui aplikasi dengan pencatatan yang sederhana. 

Laporan laba rugi merupakan gambaran yang akurat tentang kinerja keuangan suatu usaha. Informasi 
yang disajikan dalam laporan ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan membuat keputusan 
bisnis yang lebih baik lagi kedepannya(2). Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi digital 
menawarkan solusi yang efektif untuk memperbaiki proses penyusunan laporan keuangan. Penggunaan 
teknologi digital dalam penyusunan laporan keuangan dapat meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan akurasi, 
serta memudahkan dalam pengelolaan data keuangan(3).  

Namun, walaupun digitalisasi laporan keuangan memiliki banyak keuntungan, terdapat pula tantangan 
dan hambatan yang harus diatasi, seperti biaya investsi, keamanan data, dan keterbatasan pengetahuan 
teknologi. Dibutuhkan sistem perekonomian yang lebih handal dan meminimalisir terjadinya krisis 
perekonomian. Dibuthkan pula sumber daya manusia yang profesional. Ketika dua-duanya sudah kokoh 
maka tantangan perkembangan teknologi akan mudah dikendalikan. Kemampuan ahli digital dan internet 
mutlak harus dikuasai para pelaku UMKM jika ingin bertahan dalam persaingan usaha(4). 

Tetapi usaha ini belum mampu membuat laporan keuangan khususnya laporan keuangan laba rugi 
yang akan digunakan untuk melihat dan menganalisa prkembangan usaha dari waktu ke waktu yang 
mengakibatkan sering kali terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan(5). Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi mitra dalam menerapkan laporan laba rugi secara digital 
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melalui aplikasi dengan pencatatan yang sederhana. Fitur laporan laba rugi berfungsi untuk melihat berapa 
banyak penjualan, pengeluaran, serta keuntungan yang telah didapatkan yang dapat diunduh baik dalam 
bentuk pdf maupun excel. Dengan adanya fitur laporan laba rugi, mitra dengan mudah mengetahui berapa 
keuntungan yang diperoleh dari produk tahu yang telah ia jual(6). Melalui penerapan pencatatan digital ini, 
mitra diharapkan mampu mengelola usaha dengan lebih terarah dan akuntabel. 

2. METODE 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui tiga tahap, dimulai dengan tahap 
persiapan, pelaksanaan, hingga monitoring dan evaluasi. 

1. Tahap Persiapan 

Peneliti melakukan diskusi dengaan pemilik pabrik untuk memperoleh izin, kemudian melakukan 
peninjauan guna mengidentifikasi permasalahan yang ada, terutama terkait dengan pencatatan keuangan 
yang masih manual. Selain itu, peneliti juga menyiapkan daftar pertanyaan seputar pencatatan keuangan 
untuk wawancara singkat dengan pemilik pabrik. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Peneliti melakukan wawancara singkat dengan pemilik pabrik untuk mengetahui kondisi keuangan 
sebelumnya. Peneliti memberikan solusi atas permasalahan dengan memberikan penjelasan tentang 
pentingnya pencatatan keuangan terutama pada  laporan laba rugi. Kemudian, peneliti mengadakan pelatihan 
penggunaan aplikasi keuangan berbasis digital, mulai dari cara menginput modal awal hingga pembuatan 
catatan laporan laba rugi berbasis digital. 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Peneliti memantau perkembangan mitra dalam menerapkan pencatatan keuangan berbasis digital 
secara terstruktur dan mengevaluasi hasilnya. Evaluasi dilakukan dengan memastikan pencatatan laporan 
laba rugi yang dilakukan mitra sudah terstruktur, serta melakukan perbandingan pencatatan keuangan 
sebelum dan sesudah pelatihan untuk melihat perbedaannya. Peneliti juga melakukan sesi diskusi dengan 
pemilik untuk mengetahui kendala yang dihadapi selama proses pelatihan berlangsung. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai langkah awal dari pengabdian, dilakukan wawancara singkat untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman mitra terhadap pentingnya pencatatan keuangan serta pemanfaatan laporan laba rugi dalam 
usaha.  

 
Gambar 1. Materi PowerPoint yang disampaikan. 
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Hasil dari wawancara menunjukkan bahwa mitra belum menguasai format laporan keuangan dan 
kurang memahami tentang manfaat laporan laba rugi sebagai bentuk evaluasi usaha. Melihat kondisi 
tersebut, pengabdi menyiapkan materi tentang pencatatan keuangan laporan laba rugi dalam bentuk 
PowerPoint, seperti tampak pada Gambar 1. Hasil dari penyampaian materi membantu mitra memahami 
alur pencatatan keuangan secara sistematis, memahami fungsi dan isi dari laporan laba rugi, serta memahami 
cara kerja aplikasi secara bertahap. Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan berupa simulasi pencatatan dari 
transaksi harian menggunakan aplikasi, hingga terbentuk laporan laba rugi yang dapat di aplikasikan dengan 
mudah, seperti tampak pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pemaparan materi kepada mitra pengabdian. 

 
Setelah pelatihan dan dua minggu pendampingan, mitra menunjukkan peningkatan pemahaman cara 

menggunakan aplikasi secara mandiri. Mitra dapat mengidentifikasi pos pengeluaran, menghitung laba 
dengan lebih akurat, serta mulai menggunakan pencatatan laporan keuangan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan usaha. 

 

 
Gambar 3. Perbandingan kondisi pencatatan sebelum vs sesudah 

 
Keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini terlihat dari kemampuan mitra dalam mencatat laporan 

keuangan secara terstruktur, menyusun laporan laba rugi berbasis digital, serta memahami isi dari laporan 
keuangan dengan tepat, seperti Gambar 3. Pencatatan yang dilakukan secara manual kini digantikan dengan 
sistem digital yang lebih terstruktur, efisien, dan mudah diakses dimana saja dan kapan saja. 
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4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul “Penerapan Laporan Laba Rugi untuk 
Meningkatkan Efisiensi UMKM Pabrik Tahu” telah berhasil dilaksanakan dengan capaian yang cukup 
memuaskan. Program ini mendampingi pelaku UMKM dalam menggunakan aplikasi pencatatan keuangan 
digital guna menyusun laporan laba rugi secara otomatis. Hasil yang diperoleh menunjukkan peningkatan 
pemahaman pelaku usaha terhadap pentingnya pencatatan digital, serta kemampuan dalam menyusun 
laporan laba rugi secara lebih jelas dan terstruktur. Laporan ini berkontribusi dalam membantu pelaku usaha 
untuk mengevaluasi kondisi keuangan, mengontrol biaya produksi, dan merencanakan strategi bisnis ke 
depan. Penerapan laporan laba rugi berbasis digital terbukti meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 
profesionalisme UMKM, sehingga mendukung keberlanjutan usaha secara lebih adaptif terhadap 
perkembangan teknologi. Dengan pelaporan laba rugi digital, pelaku usaha mampu mengelola keuangan 
lebih efisien, menyusun laporan secara tepat waktu, dan mengambil keputusan bisnis berdasarkan data yang 
akurat, sehingga mendorong keberlanjutan usaha. 
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